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Abstrak 

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah mengungkap performans reproduksi ayam Arab 

betina pradewasa yang dipajankan pada fotoperiode yang berbeda. Target khusus terfokus pada 

perkembangan folikel dan oviduk ayam Arab pradewasa yang di pajankan pada fotoperiode yang 

berbeda. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lengkap, terdiri dari empat perlakuan dan 

empat ulangan. Perlakuan foto-periode yang diberikan adalah fotoperiode pendek (16G:8T), 

fotoperiode sedang (12T:12G), fotoperiode panjang (16T:8G) dan kontrol. Pemberian fotoperiode 

di-lakukan selama 8 minggu dengan intensitas cahaya yang digunakan sebesar 100 lux. Parameter 

yang diamati yaitu jumlah dan berat folikel. Adapun analisis statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah uji Kruskall-Wallis (Uji H) dengan taraf kekeliruan 0,05%. Hasil 

penelitian menunjukkan jumlah folikel dan berat folikel ayam arab pradewasa yang dipajankan 

pada fotoperiode dapat meningkat.  

 

Kata Kunci : Fotoperiode, folikel, ayam arab pradewasa. 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu usaha sektor peternakan yang sedang dikembangkan oleh pemerintah Provinsi 

Gorontalo adalah peternakan ayam buras. Ayam buras yang saat ini banyak diminati masyarakat 

adalah ayam Arab. Lebih lanjut Sasongko dan Rozi (2003) mengemukakan bahwa keistimewaan 

ayam Arab adalah tidak adanya naluri mengeram, memiliki produktivitas telur lebih tinggi dibanding 

ayam kampung dan kualitas telur sama seperti kualitas telur ayam buras lokal. Namun bila dilihat dari 

produktifitas telurnya, produktivitas ayam arab masih lebih rendah apabila dibandingkan dengan 

ayam ras petelur (Binawati, 2004). Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk memacu perkembangan 

organ reproduksi ayam arab betina. Perkembangan organ repro-duksi tersebut sangat dipengaruhi oleh 

hormon-hormon reproduksi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi sistem 

hormon reproduksi adalah dengan memanipulasi faktor lingkungan, yaitu mengatur periode 

pencahayaan (fotoperiode).  

Cahaya mempunyai dua fungsi dalam pengaturan musim reproduksi, yaitu sebagai isyarat yang 

memepengaruhi irama endogen biologi dan sebagai perangsang berbagai proses dalam sistem neuro-

endokrin, seperti gametogenesis, ovulasi, fungsi organ kelamin sekunder, dan peri-laku yang 

menyebab-kan kawin (Tienhoven, 1983). Cahaya turut berpengaruh pada status ke-dewasaan seksual 

unggas. Freeman (1984:383) menyatakan bahwa pada jantan kedewasaan yang lebih dini dapat 

diinduksi oleh peningkatan fotoperiode harian yang dilakukan sebelum masa pubertas atau melalui 

jadwal pencahayaan dengan penyelaan waktu malam. Lebih lanjut Wilson, dkk (1956 dalam Renema 

2001:47) mengemuka-kan bahwa cahaya dengan intensitas dibawah 4 lux dapat memperlambat 

kedewasaan seks pada ayam dara.  

Ayam merupakan hewan yang sangat peka terhadap cahaya, hal ini disebabkan cahaya 

merupakan faktor primordial bagi sekresi hormon, khususnya hormon-hormon reproduksi (Yuwanta; 

2004:96). Hormon reproduksi yang berperan dalam sistem reproduksi ayam diantara-nya adalah FSH 

(Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone) yang disekresi-kan oleh kelenjar 

hipofisis. Pelepasan FSH dan LH oleh kelenjar hipofisis distimulasi oleh GnRH (Gonadotrophin 

Releasing Hormone) yang disekresikan oleh hipotalamus. FSH merupa-kan hormon yang 

menstimulasi pemasakan ovarium sedangkan LH menginduksi ovulasi ovum yang telah masak 

(Freeman; 1984:54).  

 



METODE 

1. Lokasi dan waktu Penelitian 

Pemberian perlakuan pada hewan uji dan pengamatan perkembangan folikel ayam arab 

pradewasa di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika Dan IPA Universitas Negeri Goron-talo. 

Pemberian perlakuan dengan fotoperiode dilakukan selama 2 bulan. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan Desain Acak Lengkap yang terdiri dari empat perlakuan dan empat  

ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah: : 

Perlakuan A : Fotoperiode pendek (8 jam periode terang, 16 jam periode gelap) 

Perlakuan B  : Fotoperiode sedang (12 jam periode terang, 12 jam periode gelap) 

Perlakuan C     : Fotoperiode panjang  (16 jam periode terang, 8 jam periode gelap) 

Perlakuan D     : Kelompok kontrol   

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah perkembangan folikel, yaitu  jumlah dan berat 

folikel (LYF dan SYF). 

 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah 16 ekor ayam arab betina pradewasa yang berumur 8 minggu.  

 

4. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan secara berurutan dan bertahap, masing-masing sebagai berikut : 

1. Pembuatan Kandang dan Peralatan Pencahayaan  

Kandang yang dibuat berjumlah 4 buah dengan model dan perlengkapan yang sama. Setiap 

kandang kelompok dibuat dengan ukuran panjang 70 cm, lebar 60 cm dan tinggi 45 cm, dalam hal ini 

setiap kandang individu disediakan pula tempat makan dan minum masing-masing.  

Jarak antara lampu dengan dasar kandang tempat hewan uji berpijak adalah 40 cm dengan 

intensitas cahaya yang digunakan adalah 100 lux. Sumber cahaya yang digunakan adalah lampu neon 

berkekuatan 20  watt. 

2.  Penyiapan Hewan Uji  

Setelah kandang dan peralatan pencahayaan dibuat, seluruh hewan uji diaklimatisasi dalam 

kandang yang telah dibuat. Aklimatisasi hewan uji dilakukan pada saat hewan uji berumur 6 minggu 

dan dilaksanakan selama 2 minggu sebelum pelaksanaan penelitian. 

3.  Pelaksanaan Penelitian  

Setelah proses aklimatisasi hewan diberikan perlakuan sesuai dengan kelompok perlakuannya 

masing-masing. Pemajanan dengan cahaya dimulai pukul 06.00 dengan sumber cahaya yang 

digunakan adalah lampu neon dengan kekuatan 20 watt. Penempatan sumber cahaya dilakukan 

sedemikian rupa sehingga hewan uji menerima cahaya dengan intensitas 100 lux.  

 

5.  Pengambilan Data 

Pada akhir perlakuan hewan uji dikorbankan dengan cara dislokasi cerviks. Selanjutnya dilakukan 

pembedahan yang dimulai dari sebelah anterior kloaka menuju kepala melalui arah lateral kiri dan 

kanan sampai pada tulang rusuk. Selanjutnya bagian dada dan perut dikeluarkan yang kemudian 

diamati untuk dilakukan pengambilan data. Adapun parameter yang diamati/ diukur adalah sebagai 

berikut :  

a. Untuk penghitungan jumlah folikel  

Folikel dibedakan berdasarkan diameternya. Renema (2001:52) mengkategorikan LYF (Large 

Yellow Follicle) dengan diameter > 10 mm, sedangkan SYF (Small Yellow Follicle) dengan 

diameter 5-10 mm (pengukuran diameter folikel dilakukan dengan menggunakan jangka sorong). 

Untuk meng-hitung LYF dilakukan melalui pengamatan langsung pada folikel yang ditemukan 

pada hewan uji, adapun penghitungan SYF dilakukan dengan menggunakan lup untuk 

menghindari kesalahan dalam penghitungan. Hal yang sama dilakukan pada setiap kelompok 

perlakuan. 



b. Untuk mengukur berat folikel  

Folikel yang telah dihitung jumlah selanjutnya diukur beratnya dengan menggunakan neraca 

analitik. Dalam pengukuran berat ini folikel dibedakan pula berdasarkan ukurannya yaitu LYF 

dan SYF, hal yang sama dilakukan pada masing-masing kelompok perlakuan. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data pada penelitian ini digunakan uji Kruskall-Wallis. Selanjutnya jika 

hasilnya signifikan maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Jumlah Folikel 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa penghitungan jumlah folikel 

diklasifikasikan berdasarkan ukuran folikel, yakni LYF (Large yolk follicle) dengan diameter >10 mm 

dan SYF (Small yolk follicle) dengan diameter 5-10 mm. Berdasarkan hasil penghitungan jumlah LYF 

pada ayam arab betina pradewasa terlihat bahwa kelompok perlakuan yang diberikan fotoperiode 

panjang memiliki jumlah LYF yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah LYF pada kelompok 

perlakuan lainnya. Rerata jumlah LYF pada kelompok perlakuan fotoperiode panjang (16 Terang : 8 

Gelap) adalah 4,5 butir sedangkan rerata jumlah LYF pada kelompok perlakuan fotoperiode sedang 

(12 Gelap : 12 Gelap) adalah 4 butir. Adapun pada kelompok perlakuan fotoperiode pendek (16 Gelap 

: 8 Terang) dan kontrol tidak ditemukan adanya LYF. Hal ini menunjukkan bahwa fotoperiode 

panjang memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah LYF dibandingkan kelompok-kelompok  

perlakuan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Grafik Jumlah LYF pada Ayam Arab Betina Pradewasa yang 

Diberikan Fotoperiode Berbeda. 

 

Selanjutnya hasil penghitungan jumlah SYF pada ayam arab betina pradewasa  menunjuk-kan 

bahwa kelompok perlakuan fotoperiode panjang (16T:8G) menunjukkan peningkatan jumlah SYF 

dibandingkan kelompok perlakuan lainnya. Hal ini terlihat dari rerata jumlah SYF pada fotoperiode 

panjang (16T:8G) adalah 10,75 butir, rerata jumlah SYF pada fotoperiode sedang (12T:12G) adalah 

7,75 butir, dan rerata jumlah SYF pada kontrol adalah 3,5 butir sedangkan pada fotoperiode pendek 

(16G:8T) tidak ditemukan adanya SYF. Hal ini  menunjukkan bahwa pemajanan cahaya yang lebih 

lama berpengaruh terhadap jumlah SYF dan sebaliknya penyelaan waktu pencahayaan dari kondisi 

alami (fotoperiode pendek) menunjukkan adanya penundaan pembentukan SYF. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2.  Grafik Jumlah SYF pada Ayam Arab Betina Pradewasa yang 

Diberikan Fotoperiode Berbeda. 

Kedua grafik diatas menunjukkan adanya korelasi linear antara kedua parameter yang diamati. 

Dalam hal ini peningkatan rerata jumlah LYF terjadi seiring dengan peningkatan rerata jumlah SYF 

pada perlakuan yang sama. Dengan demikian pemberian fotoperiode yang lebih lama mampu 

meningkatkan jumlah kedua parameter yang diamati. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

3. 

 

 

Gambar 3.  Grafik Korelasi Jumlah LYF dengan Jumlah SYF pada Ayam Arab 

Betina Pradewasa yang Diberikan Fotoperiode Berbeda. 

 

Selanjutnya dari hasil analisis dengan Kruskall-Wallis diperoleh nilai H atau Chi Square 

adalah 13,119 (lebih besar dari nilai χ
2
0,05(3) = 7,815) dengan probabilitas p = 0,004 (lebih kecil dari 

taraf nyata 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel 1. Dalam pengukuran berat ini folikel dibedakan pula berdasar-kan ukurannya 

yaitu LYF dan SYF, hal yang sama dilakukan pada masing-masing kelompok perlakuan. 

 
Tabel 1. Kruskal-Wallis Test 

 
 Ranks 

Fotoperiode N Mean Rank 

Jumlah LYF Pendek 4 4,50 

0

7.5

10.75

3.5

0

10.596

14.78

7.62

0

4.404

6.72

-0.62
0

10.596

14.78

7.62

-2

0

2

4

6

8

10

12

14

16

A B C D

PERLAKUAN

J
U

M
L

A
H

 S
Y

F
 (

b
u

ti
r)

A : Fotoperide pendek

B : Fotoperiode sedang

C : Fotoperiode panjang

D : Kontrol

0

4
4.5

00

7.75

10.75

3.5

0

2

4

6

8

10

12

A B C D

PERLAKUAN

J
u

m
la

h
 (

b
u

ti
r)

Large Yolk

Follicle

Small Yolk

Follicle

A : Fotoperide pendek

B : Fotoperiode sedang

C : Fotoperiode panjang

D : Kontrol



              Sedang 4 12,00 

                       Panjang 4 13,00 

               Kontrol 4 4,50 

                       Total 16  

 

Test Statistics
a,b 

 Jumlah LYF 

Chi-Squqre 

Df 

Asymp. Sig. 

13,119 

        3 

0,004 

  

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping variable: Fotoperiode 

 

Berat Folikel 

Berdasarkan hasil pengukuran berat LYF menunjukkan bahwa berat LYF mengalami 

peningkatan pada kelompok perlakuan fotoperiode panjang (16T:8G). Pada perlakuan ini rerata berat 

LYF mencapai 25,29 gram, sedangkan rerata berat LYF pada kelompok perlakuan fotoperiode sedang 

(12T:12G) mencapai 20,66 gram. Adapun pada dua perlakuan lainnya tidak ditemukan adanya LYF. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemajanan cahaya yang lebih lama memberikan pengaruh pada berat dari 

masing-masing LYF. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Grafik Berat LYF pada Ayam Arab Betina Pradewasa yang 

Diberikan Fotoperiode Berbeda. 

 

Sementara itu hasil pengukuran berat SYF menunjukkan terjadinya peningkatan berat SYF pada 

kelompok perlakuan fotoperiode panjang (16T:8G). Pada kelompok perlakuan ini rerata berat SYF 

mencapai 0,99 gram, sedangkan rerata berat SYF pada fotoperiode sedang (12T:12G) mencapai 0,75 

gram, dan rerata berat SYF pada kontrol mencapai 0,29 gram. Adapun pada per-lakuan fotoperiode 

pendek tidak ditemukan adanya SYF. Hal ini menandakan bahwa pemajanan cahaya yang lebih lama 

memberikan pengaruh terhadap berat SYF. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5 menunjukkan adanya korelasi linear antara berat LYF dan SYF tersebut. Dalam hal ini 

peningkatan rerata berat LYF terjadi seiring dengan peningkatan berat SYF pada perlakuan yang 

sama. Dengan demikian pemberian fotoperiode yang lebih lama mampu meningkatkan berat kedua 

parameter yang diamati. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 5. Grafik Berat SYF pada Ayam Arab Betina Pradewasa yang 

Diberikan Fotoperiode Berbeda. 

 

 

Gambar 6.  Grafik Korelasi Berat LYF dengan Berat SYF pada Ayam Arab 

Betina Pradewasa yang Diberikan Fotoperiode Berbeda 

 

Dari hasil analisis berat folikel dengan Kruskall-Wallis diperoleh nilai H atau Chi Square adalah 

11,186 (lebih besar dari nilai χ
2

0,05(3) = 7,815) dengan probabilitas p = 0,011 (lebih kecil dari taraf 

nyata 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil perhitungannya sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Kruskal-Wallis Test 
 
 Ranks 

Fotoperiode N Mean Rank 

Jumlah SYF Pendek 4 3,50 
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                       Panjang 4 13,50 

               Kontrol 4 6,25 

                       Total 16  

 
Test Statistics

a,b 

 Jumlah LYF 

Chi-Squqre 

Df 

Asymp. Sig. 

11,186 

        3 

0,011 

  

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping variable: Fotoperiode 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis secara deskriptif maka dapat dikemukakan bahwa fotoperiode dapat me-

ningkatkan perkembangan gonad Hal ini terlihat dari terjadinya peningkatan parameter-parameter 

yang diamati seiring dengan makin lamanya periode pencahayaan yang diberikan. Sebaliknya 

penyelaan waktu pencahayaan dari kondisi normal menyebabkan terjadinya penunda-an 

perkembangan dari beberapa parameter yang diamati. Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

pada parameter jumlah LYF dan SYF kelompok perlakuan C (16T:8G) menunjukkan jumlah tertinggi 

dengan rerata LYF adalah 4,5 butir dan SYF adalah 10,75 butir. Pada kelompok perlakuan B 

(12T:12G) rerata LYF adalah 4 butir dan SYF adalah 7,75 butir sedangkan  pada kelompok perlakuan 

D tidak ditemukan adanya LYF dengan rerata SYF adalah 3,5 butir. Adapun pada kelompok 

perlakuan A (16G:8T) tidak ditemukan adanya LYF maupun SYF. Sementara itu pada parameter 

berat LYF dan SYF kelompok perlakuan C (16T:8G) menu-njukkan terjadinya peningkatan berat. 

Dengan rerata berat LYF sebesar 25,29 gram dan rerata berat SYF 0,99 gram. Pada kelompok 

perlakuan B (12T:12G) rerata berat LYF adalah 20,66 gram dan rerata SYF sebesar 0,75 gram 

sedangkan pada kelompok perlakuan D tidak ditemukan adanya LYF, dengan rerata SYF adalah 0,29 

gram. Adapun pada kelompok perlakuan A (16G:8T) tidak ditemukan adanya LYF maupun SYF. 

Selanjutnya dari hasil analisis statistik terlihat adanya pengaruh fotoperiode terhadap 

perkembang-an gonad pada ayam arab betina pradewasa, dalam hal ini fotoperiode panjang 

menunjukkan hasil tertinggi dari berbagai parameter yang diamati. Selanjutnya dari hasil analisis 

statistik untuk jumlah LYF, nilai H yang diperoleh sebesar 13,119 sedangkan nilai H yang diperoleh 

untuk jumlah SYF sebesar 10,072. Sementara itu nilai H yang diperoleh untuk berat LYF sebesar 

13,289 sedangkan nilai H yang diperoleh untuk berat SYF sebesar 11,186. Adapun nilai H untuk berat 

oviduk sebesar 12,706 sedangkan nilai H yang diperoleh untuk panjang oviduk sebesar 13,257. 

Dengan demikian maka seluruh nilai H yang diperoleh lebih besar bila dibandingkan dengan nilai χ
2 

tabel yaitu χ
2
0,05(3) = 7,815. Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang di 

nyatakan sebelumnya, yaitu jumlah dan berat folikel ayam arab pradewasa yang dipajankan pada 

fotoperiode dapat meningkat. Pemajanan cahaya artifisial yang lebih lama menyebabkan terjadinya 

pelepasan hormon FSH dan LH yang mengakibatkan kema-tangan gonad yang lebih cepat, hal ini 

dapat dilihat dari tingginya jumlah LYF dan SYF yang diikuti oleh besarnya berat LYF dan SYF pada 

fotoperiode panjang dibanding dengan perlakuan-perlakuan lainnya. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Yuwanta (2004:97) bahwa Cahaya yang diterima oleh reseptor mata ditransmisikan ke 

hipotalamus, kemudian ke hipofisis melalui faktor releasing hormon. Selanjutnya hipofisis anterior 

mensekresikan hormon gonadotropin yang terdiri atas follicle stimulating hormone (FSH) dan 

lutenizing hormone (LH) yang ber-pengaruh terhadap ovarium. Hormon FSH berfungsi bagi 

pemasakan folikel sedangkan LH ber-fungsi untuk menginduksi ovum yang telah masak. Disisi lain 

penyelaan waktu pencahayaan menyebabkan penundaan kematangan seksual. Seperti yang terlihat 

pada perlakuan fotoperiode pendek (16G:8T) tidak ditemukan adanya LYF maupun SYF pada 

kelompok perlakuan. Hal ini mungkin disebabkan oleh terganggunya sekresi hormon-hormon pelepas 

gonadotrofik yang pada akhirnya akan menyebabkan keterlambatan pada kematangan seks. 

 

SIMPULAN 



Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan kesimpulan bahwa jumlah dan berat folikel 

ayam arab pradewasa yang dipajankan pada fotoperiode dapat meningkat yang dapat dilihat dari nilai 

H masing-masing. Nilai H untuk jumlah LYF adalah 13,19 sedangkan nilai H untuk jumlah SYF 

adalah 10,072. Sedangkan nilai H untuk berat LYF adalah 13,289 sedangkan nilai H untuk berat SYF 

adalah 11,186. Nilai H tersebut lebih besar dari nilai χ
2
 tabel, yaitu 7,815. Hal ini menunjukan bahwa 

fotoperiode dapat mempercepat perkembangan folikel ayam arab pra dewasa. 

 

SARAN  
Saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian serupa dengan 

melihat pengaruh fotoperiode terhadap ayam arab betina pada masa afkir.  
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